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Abstrak 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkenalkan teknologi berbasis kitosan untuk meningkatkan 

kualitas air di Desa Belener, Kabupaten Cianjur. Mitra kegiatan adalah kelompok petani setempat 

yang menghadapi permasalahan air tercemar akibat limbah pertanian. Metode pelaksanaan 

menggunakan pendekatan Science Technology Society (STS), dengan pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan berbasis praktik langsung. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terkait 

manfaat kitosan sebagai agen koagulasi alami, efektif dalam penjernihan air dengan efisiensi hingga 

95%. Demonstrasi praktik dan pelatihan keterampilan menghasilkan antusiasme tinggi, dengan 70% 

peserta menilai materi sangat sesuai kebutuhan. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah teknologi 

kitosan mampu menjadi solusi ramah lingkungan dan ekonomis untuk masalah kualitas air. 

Rekomendasi meliputi replikasi program ke daerah lain dengan memperkuat kolaborasi antara 

akademisi, pemerintah, dan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Kitosan, Penjernihan Air, Pelatihan STS, Ramah Lingkungan, Desa Belener 

 

Clean Water Technology Extension with Chitosan in Belener 
Village, Cianjur  

Abstract 
This community service activity aims to introduce chitosan-based technology to improve water quality in 
Belener Village, Cianjur Regency. The partners in this program are local farmers facing water 
contamination issues caused by agricultural runoff. The implementation method uses the Science 
Technology Society (STS) approach, emphasizing hands-on knowledge and skill development. The results 
demonstrated increased participant understanding of chitosan's benefits as a natural coagulant, 
effectively purifying water with up to 95% efficiency. Practical demonstrations and training activities 
generated high enthusiasm, with 70% of participants rating the material as highly relevant to their needs. 
The conclusion of this program highlights chitosan technology as an environmentally friendly and cost-
effective solution for water quality issues. Recommendations include replicating the program in other areas 
while strengthening collaborations between academics, governments, and communities. 
 
Keywords: Chitosan, Water Purification, STS Training, Eco-Friendly, Belener Village 

How to Cite: Sanjaya, Y., & Suhara, S. (2024). Peyuluhan Teknologi air bersih dengan Khitosan Desa 
Belener Kabupaten Cianjur. Sasambo: Jurnal Abdimas (Journal of Community Service), 6(4), 823–834. 
https://doi.org/10.36312/sasambo.v6i4.2203  

 

https://doi.org/10.36312/sasambo.v6i4.2203 
Copyright© 2024, Sanjaya & Suhara 

This is an open-access article under the CC-BY-SA License. 

 

 

http://journal-center.litpam.com/index.php/Sasambo_Abdimas
mailto:yayan@upi.ed
https://doi.org/10.36312/sasambo.v6i4.2203
https://doi.org/10.36312/sasambo.v6i4.2203
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Sanjaya & Suhara  Penyuluhan teknologi Air … 

 

 

 SASAMBO: Jurnal Abdimas (Journal of Community Service), November 2024. Vol. 6 No. 4.                      | |824 

 

PENDAHULUAN 
Cianjur telah lama dikenal sebagai salah satu pusat budidaya ikan air 

tawar di Jawa Barat, dengan Waduk Cirata menjadi tulang punggung 

aktivitas ekonomi lokal. Budidaya ikan di kawasan ini menciptakan dampak 
ekonomi yang signifikan, terutama bagi masyarakat Desa Blener. Menurut 

Gabungan Pengusaha Makanan Ternak (2006), aktivitas ini menghasilkan 
perputaran uang yang besar, menciptakan peluang kerja, dan mendukung 
ketahanan pangan. Namun, rendahnya kualitas air di kolam budidaya 

maupun sumber air minum menjadi permasalahan mendesak yang 
mengancam keberlanjutan sektor ini dan kualitas hidup masyarakat. 

Penyebab utamanya meliputi limpasan bahan kimia pertanian, seperti pupuk 
dan pestisida, yang mencemari perairan sehingga menyebabkan eutrofikasi 
dan penurunan kualitas ekosistem perairan. 

Masalah kualitas air berdampak langsung pada kesehatan masyarakat 
dan produktivitas budidaya ikan. Air yang terkontaminasi meningkatkan 
risiko penyakit berbasis air, seperti diare dan tifus, sementara kolam ikan 

yang tercemar mengalami penurunan hasil panen akibat kondisi lingkungan 
yang tidak mendukung pertumbuhan ikan. Saat ini, masyarakat Desa Blener 

hanya menggunakan alat sederhana untuk menjernihkan air, yang tidak 
cukup efektif menangani permasalahan kompleks. Situasi ini membutuhkan 
solusi teknologi yang lebih efektif dan terjangkau untuk memperbaiki 

kualitas air, baik untuk budidaya ikan maupun kebutuhan rumah tangga. 
Penggunaan kitosan sebagai bahan penjernih air menawarkan solusi 

inovatif yang relevan untuk kebutuhan masyarakat Desa Blener. Kitosan, 
biopolimer yang dihasilkan dari limbah cangkang udang, terbukti mampu 
menurunkan turbiditas, menghilangkan logam berat, dan membunuh 

bakteri pada air kolam maupun sungai dengan konsentrasi yang rendah 
(Hendrati et al., 2015; Ihsani & Widyastuti, 2015). Dengan konsentrasi 20 
ppm saja, kitosan dapat meningkatkan kualitas air secara signifikan, 

menjadikannya solusi yang ramah lingkungan dan ekonomis dibandingkan 
bahan kimia konvensional. Teknologi ini dapat diterapkan secara luas, tidak 

hanya untuk meningkatkan produktivitas kolam ikan, tetapi juga untuk 
menjernihkan air yang digunakan masyarakat dalam kebutuhan sehari-hari, 
seperti di toilet umum dan rumah tangga. 

Keberlanjutan sektor budidaya ikan juga bergantung pada kualitas air 
yang memadai. Budidaya ikan di Cirata, yang lebih menguntungkan 

dibandingkan pertanian tradisional seperti padi, memberikan pendapatan 
yang stabil bagi banyak rumah tangga (Obiero et al., 2022; Rahman et al., 
2011). Selain itu, sektor ini menciptakan lapangan kerja di bidang 

pendukung, seperti produksi pakan, transportasi, dan pemasaran, yang 
berkontribusi pada pengurangan tingkat pengangguran dan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat (Sadan, 2023). Dengan teknologi berbasis kitosan, 

kualitas air kolam dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya mendukung 
produktivitas budidaya ikan dan memberikan manfaat ekonomi langsung 

bagi petani ikan. 
Tujuan dari pengenalan teknologi berbasis kitosan adalah untuk 

memberikan solusi praktis dan berkelanjutan dalam mengatasi masalah 

kualitas air di Desa Blener. Teknologi ini tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan produktivitas kolam ikan, tetapi juga untuk menyediakan 
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akses terhadap air bersih yang lebih aman bagi masyarakat. Implikasi dari 
penerapan teknologi ini sangat luas, meliputi peningkatan pendapatan petani 
melalui hasil panen yang lebih baik, pengurangan risiko kesehatan akibat air 

tercemar, dan pelestarian ekosistem lokal melalui pendekatan pengelolaan 
air yang ramah lingkungan. Dengan sinergi antara teknologi dan edukasi 

masyarakat, Desa Blener diharapkan dapat menjadi model pengelolaan 
sumber daya air dan budidaya ikan yang berkelanjutan. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Science Technology 
Society (STS) dengan pendekatan Self-Personality (pendekatan personal). 

Pendekatan ini berfokus pada pengembangan pengetahuan dan 
pembentukan karakter (soft skills) para petani. Aplikasi metode STS 

dilakukan melalui kegiatan pengarahan, pembinaan, dan pelatihan (training) 
untuk meningkatkan keterampilan dalam mengelola bahan biopestisida, 
fungisida, predator, dan larva Black Soldier Fly (BSF). Kolaborasi antara 

penguasaan life skills dan soft skills dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), khususnya bioteknologi terapan, 

diharapkan mampu memberikan bekal praktis bagi para petani. Digram 
penerapan di sajikan dalam diagram berikut (gambar 1) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 1. Diagram Penerapan Teknologi 
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Prosedur Pelaksanaan 
Prosedur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi 

tiga tahapan utama sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini, kegiatan dilakukan untuk memastikan kelancaran 

pelaksanaan program. Langkah-langkah yang dilaksanakan meliputi: 
a. Penentuan sasaran kegiatan, yaitu kelompok tani di Kecamatan Cikalong 

Kulon. 

b. Observasi awal terhadap kebutuhan, seperti pengolahan air bersih untuk 
minuman dan kolam. 

c. Analisis kondisi mitra berdasarkan data lapangan. 
d. Penentuan lokasi dan tempat untuk workshop serta praktik lapangan. 
e. Penyusunan materi program pembinaan dan pelatihan berbasis metode 

STS: 1) Pengembangan instrumen pembinaan dan pelatihan berbasis 
STS., 2) Penyusunan instrumen untuk memantau hasil pembinaan dan 
pelatihan. 

 
2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan inti pada tahap ini mencakup implementasi pelatihan dan 
pembinaan: 
a. Penentuan hari dan tanggal pelaksanaan kegiatan. 

b. Penyampaian materi pelatihan dengan topik-topik berikut: 
1. Life Skills: Pemahaman dasar tentang kitin yang terdapat pada 

berbagai jenis hewan. 
2. Pentingnya pengelolaan air bersih. 
3. Teknik pembuatan kitosan. 

 
3. Tahap Evaluasi 

a. Penyebaran angket kepada masyarakat untuk mengukur pemahaman 

dan efektivitas materi kitosan. 
b. Analisis hasil angket untuk menilai dampak kegiatan terhadap 

peningkatan keterampilan petani. 
 
HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan penyuluhan tentang perbanyakan Black Soldier Fly (BSF) 
dilakukan dengan melibatkan tokoh masyarakat sebagai peserta utama. Para 

peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung, 
terutama ketika mendengarkan penjelasan mengenai alternatif pemanfaatan 
BSF dalam proses penjernihan air. Konsep zero waste yang diterapkan pada 

maggot BSF menarik perhatian peserta karena seluruh bagian dan proses 
dalam budidaya BSF dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, 

termasuk dalam upaya penjernihan air. 
Pada sesi penyuluhan, dijelaskan bahwa kitosan, senyawa yang 

diekstrak dari maggot BSF, memiliki kemampuan sebagai agen koagulasi 

dalam pengolahan air. Proses ini mampu meningkatkan kejernihan air yang 
sebelumnya tercemar lumpur. Berdasarkan hasil percobaan yang 

dipaparkan, kitosan dengan konsentrasi 100 mg/500 ml mampu 
mempercepat proses koagulasi, sehingga botol air yang sebelumnya keruh 
dapat menjadi jernih dalam waktu yang relatif singkat. Sebaliknya, kitosan 
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dengan konsentrasi lebih rendah, yaitu 25 mg/500 ml, membutuhkan waktu 
lebih lama untuk mencapai hasil yang sama. Hal ini menekankan pentingnya 
konsentrasi kitosan dalam menentukan efisiensi proses koagulasi. 

Selain penjelasan teknis, kegiatan ini juga mengedukasi peserta tentang 
pentingnya konsep zero waste. Maggot BSF tidak hanya dapat dimanfaatkan 

untuk penjernihan air, tetapi juga memiliki banyak potensi lain, seperti 
bahan pakan ternak, pupuk organik, hingga pengolahan limbah organik. 

Dengan pendekatan ini, seluruh hasil budidaya BSF dapat digunakan secara 
optimal tanpa menghasilkan limbah yang merugikan lingkungan. 

Penyuluhan ini disertai dengan demonstrasi langsung mengenai proses 

koagulasi menggunakan kitosan dari maggot BSF. Gambar 4.1 
menggambarkan tahapan penyuluhan, mulai dari penjelasan teori hingga 
praktik penjernihan air. Peserta diajak untuk melihat perbandingan hasil 

koagulasi antara dua konsentrasi larutan kitosan yang berbeda. Demonstrasi 
ini memberikan pengalaman langsung kepada peserta, sehingga mereka 

tidak hanya memahami konsep, tetapi juga dapat melihat hasil nyata dari 
penerapan teknologi ini. 

Melalui kegiatan ini, para tokoh masyarakat diharapkan dapat menjadi 

agen perubahan yang menyebarkan pengetahuan tentang budidaya BSF, 
penerapan zero waste, dan inovasi penjernihan air kepada komunitas 

mereka. Dengan demikian, konsep keberlanjutan lingkungan dapat 
diterapkan secara lebih luas dan memberikan manfaat yang nyata bagi 
masyarakat setempat. 

 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Penyuluhan penjernihan air dengan menggunkan kitosan 

Pada penyuluhan penjernihan air mengunakan khitosan terungkap 

bahwa ini yang diperlukan masyarakat desa Belener amaupaun desa yang 
lainnya untuk kolam-kolam ikan, toilet umum dan kamar mandi penduduk 
karena lebih sehat dan hygienis. Pada penyuluhan juga dijelaskan bagaima 

cara memperbanyak magot BSf dan 3 tahapan pembuatan khitosan melalui 
deproteinisasi, demineralisasi dan deasetlisasi dan dilihat kadarnya melalui 

spektrofoto meter.  
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Gambar 2. Hasil Analisis Angket Respon Mitra 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan tentang teknologi air bersih 
menggunakan kitosan di masyarakat Belener, Cikalong Kulon, Cianjur, 

menghasilkan tanggapan yang sangat positif dari peserta. Berdasarkan hasil 
angket, sebagian besar responden (70%) menyatakan bahwa materi pelatihan 

sangat sesuai dengan kebutuhan mereka, sedangkan 30% lainnya 
menyatakan setuju. Seluruh peserta (100%) sepakat bahwa materi ini 
bermanfaat dalam mengatasi permasalahan ekonomi dan lingkungan yang 

dihadapi masyarakat. Materi ini juga dinilai aplikatif karena mudah 
diterapkan di lapangan, berbiaya rendah, dan menggunakan bahan yang 

mudah didapatkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Yu (2009), yang 
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis kitosan memberikan solusi yang 
relevan untuk kebutuhan masyarakat pedesaan. 

Selain relevansi materi, peserta menilai penyampaian materi pelatihan 
sangat efektif. Narasumber berhasil mengemas materi yang biasanya teoritis 
menjadi mudah dipahami (95%-98%) melalui narasi yang jelas dan 

demonstrasi praktis. Demonstrasi penggunaan kitosan untuk penjernihan 
air, dengan memanfaatkan sumber daya hayati lokal, sangat membantu 

meningkatkan pemahaman masyarakat. Peserta juga diberi kesempatan 
untuk berlatih secara langsung, yang memperkuat kemampuan mereka 
dalam menerapkan teknologi ini. Pendekatan ini mendorong partisipasi aktif 

masyarakat, sehingga mereka merasa lebih siap untuk 
mengimplementasikan teknologi kitosan di lingkungan mereka. 

Kitosan, yang berasal dari chitin pada cangkang udang atau kepiting, 
merupakan bahan alami yang terbukti efektif dalam penjernihan air. 
Penelitian (Lichtfouse et al., 2019; Pandit et al., 2015) menunjukkan bahwa 

kitosan mampu mengadsorpsi berbagai kontaminan seperti logam berat, 
pewarna, dan polutan organik dengan efisiensi hingga 95%. Kemampuan ini 
sangat penting bagi masyarakat pedesaan yang membutuhkan air bersih 

untuk keperluan rumah tangga dan kegiatan budidaya ikan. Jika 
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dibandingkan dengan metode tradisional seperti koagulasi kimia atau filtrasi 
karbon aktif, kitosan menawarkan keunggulan dalam hal biaya dan efisiensi. 
Penelitian (Wang et al., 2016) menunjukkan bahwa teknologi seperti karbon 

aktif memerlukan investasi awal yang besar dan biaya pemeliharaan yang 
tinggi, sedangkan kitosan dapat dihasilkan dari limbah lokal dengan proses 

sederhana, seperti yang dilaporkan oleh (Matias et al., 2023) 
Keamanan kitosan sebagai agen penjernih air juga menjadi nilai tambah 

yang signifikan. Sebagai biopolimer alami, kitosan bersifat non-toksik dan 

biodegradable, sehingga tidak meninggalkan residu berbahaya di air. Hal ini 
berbeda dengan metode konvensional seperti klorinasi, yang dapat 

menghasilkan produk sampingan berbahaya (Bancessi et al., 2022). Selain 
itu, kitosan memiliki sifat antimikroba yang dapat membantu mengurangi 
patogen dalam air, sebagaimana dicatat oleh (Bhaskar et al., 2015). Sifat ini 

memberikan manfaat tambahan bagi masyarakat yang menggunakan air 
hasil penjernihan untuk keperluan konsumsi dan budidaya ikan. 

Dari sisi ekonomi, pelatihan ini membantu masyarakat mengadopsi 

teknologi yang lebih hemat biaya. Dengan menggantikan koagulan kimia 
seperti aluminium sulfat, kitosan memberikan solusi murah dan efektif. 

Penelitian (Hetta et al., 2020)menunjukkan bahwa penggantian koagulan 
kimia dengan kitosan dapat secara signifikan mengurangi biaya operasional. 
Hal ini sangat relevan bagi petani ikan yang sering kali memiliki anggaran 

terbatas. Selain itu, peningkatan kualitas air hasil penerapan kitosan dapat 
meningkatkan produktivitas budidaya ikan, yang pada gilirannya 

memperkuat stabilitas ekonomi masyarakat lokal. 
Dari segi lingkungan, teknologi berbasis kitosan mendukung 

pengelolaan sumber daya air yang lebih berkelanjutan. Penggunaan kitosan 

dapat mengurangi polusi air dan limbah organik yang sering menjadi 
masalah di wilayah pedesaan. Selain itu, penggunaan bahan alami yang 
mudah terurai membantu melestarikan ekosistem lokal. Penelitian 

(Herlambang et al., 2021)menyoroti pentingnya pendekatan terpadu antara 
teknologi ramah lingkungan dan praktik pertanian lokal dalam menciptakan 

ekosistem yang sehat dan produktif. 
Secara keseluruhan, pelaksanaan penyuluhan ini menunjukkan bahwa 

teknologi berbasis kitosan memiliki potensi besar untuk membantu 

masyarakat dalam meningkatkan kualitas air dengan cara yang efisien, 
aman, dan ramah lingkungan. Respon positif dari masyarakat Belener 

menunjukkan keberhasilan pendekatan pelatihan yang interaktif dan 
aplikatif. Ke depan, perlu dilakukan perluasan program serupa ke wilayah 
lain, dengan melibatkan lebih banyak pemangku kepentingan untuk 

mendukung implementasi teknologi ini secara luas. Langkah ini tidak hanya 
akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat tetapi juga berkontribusi 
pada keberlanjutan lingkungan secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian ini berhasil memperkenalkan teknologi kitosan 

sebagai solusi inovatif dan ramah lingkungan untuk mengatasi 
permasalahan kualitas air di Desa Belener, Kabupaten Cianjur. Melalui 
pendekatan Science Technology Society (STS) yang interaktif, peserta, 
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khususnya kelompok petani, mendapatkan pemahaman mendalam tentang 
manfaat kitosan sebagai koagulan alami yang efektif. Teknologi ini tidak 
hanya dapat meningkatkan kualitas air untuk kebutuhan kolam ikan, tetapi 

juga menyediakan air bersih yang lebih higienis untuk kebutuhan rumah 
tangga. Hasil kegiatan menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi dari 

peserta, dengan mayoritas responden menilai pelatihan sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Demonstrasi dan pelatihan langsung memberikan 
dampak signifikan dalam meningkatkan keterampilan praktis peserta, 

terutama dalam memanfaatkan kitosan dari limbah lokal seperti cangkang 
udang. Teknologi ini terbukti ekonomis, mudah diaplikasikan, dan 

berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan melalui pendekatan zero 
waste.Teknologi kitosan memberikan solusi praktis untuk meningkatkan 
produktivitas kolam ikan, mengurangi risiko kesehatan akibat air tercemar, 

dan mendukung keberlanjutan ekosistem lokal. Untuk memperluas dampak 
positifnya, direkomendasikan agar program ini direplikasi di wilayah lain, 
dengan melibatkan lebih banyak pemangku kepentingan, seperti pemerintah 

daerah dan institusi akademik, untuk mendukung implementasi dan 
keberlanjutannya secara lebih luas. 

REKOMENDASI  
Rekomendasi dari kegiatan ini mencakup beberapa langkah strategis. 

Program pengenalan teknologi kitosan perlu direplikasi di desa-desa lain 

yang menghadapi permasalahan kualitas air, khususnya di wilayah dengan 
aktivitas perikanan dan pertanian intensif. Kolaborasi antara akademisi, 

pemerintah, dan masyarakat sangat penting untuk mempercepat adopsi 
teknologi ini melalui pelatihan berbasis penelitian dan dukungan kebijakan. 
Pelatihan lanjutan untuk memperdalam keterampilan teknis masyarakat 

juga perlu dilakukan, termasuk pengelolaan berbasis zero waste. Teknologi 
kitosan dapat diperluas untuk memenuhi kebutuhan air bersih di fasilitas 

umum dan rumah tangga. Program monitoring dan evaluasi perlu dilakukan 
untuk mengukur efektivitas dan dampak implementasinya. 
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ANGKET WORKSHOP PKM 
Penyuluhan Teknologi Air Bersih dengan Kitosan pada Masyarakat 

Belener, Cikalong Kulon, Cianjur 

 
 

Identitas 
Nama   : ________________ 
Umur   : ________________ 

 
Petunjuk 

Berilah penilaian terhadap kegiatan pelatihan dengan memberikan tanda 
centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda: SS : Sangat, 
Setuju, S: Setuju, TS : Tidak Setuju, STS: Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Materi pelatihan sesuai dengan 

kebutuhan saya 

        

2 Materi pelatihan bermanfaat untuk 

saya 

        

3 Materi pelatihan membantu saya 

memecahkan masalah ekonomi 
dan lingkungan yang saya hadapi 

        

4 Materi pelatihan bisa diterapkan di 

lapangan 

        

5 Materi pelatihan merupakan hal 

yang baru bagi saya 

        

6 Materi pelatihan bisa saya pahami 
dengan baik 

        

7 Materi pelatihan cenderung teoretis 

dan kurang praktis 

        

8 Narasumber menguasai materi 
dengan baik 

        

9 Metode pelatihan membosankan         

10 Penyajian materi menggunakan 
media yang sesuai 

        

11 Lamanya pelatihan sudah sesuai 
dengan jumlah materi yang 

dibahas 

        

12 Penjelasan dan contoh yang 

dikemukakan narasumber 
membantu saya memahami materi 
pelatihan 

        

13 Narasumber bisa membantu saya 
memecahkan masalah yang saya 

hadapi di lapangan 

        

14 Narasumber bisa membangkitkan 

motivasi dan keaktifan peserta 
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No Pernyataan SS S TS STS 

15 Strategi/metode yang digunakan 
bervariasi 

        

16 Suasana pelatihan menyenangkan         

17 Media/alat yang digunakan 

narasumber bervariasi 

        

18 Narasumber membimbing saya 

dengan baik 

        

19 Narasumber memberikan 

kesempatan yang cukup untuk 
saya berlatih 

        

 


